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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Sampah yang ada di kawasan pemukiman Suku Bajo, jika dilihat dari sumber 

sampah dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu sampah rumah tangga 

yang berasal dari aktivifitas masyarakat lokal yang berdomisili di pemukiman 

dan sampah yang berasal dari luar pemukiman Suku Bajo Torosiaje yang 

dibawa oleh orang-orang yang berkunjung ke kawasan pemukiman Suku 

Bajo. 

2. Pengelolaan sampah di Kawasan pemukiman Desa Wisata Suku Bajo 

Torosiaje sudah dilakukan berdasarkan prosedur yang ada. Namun, untuk 

program pengelolaan sampah yang sementara dilakukan oleh pihak Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato belum sampai pada Kecamatan 

Popayato karena keterbatasan anggaran dan fasilitas pendukung pengelolaan 

sampah lainnya, seperti mobil pengangkut sampah dan lain sebagainya. 

3. Hasil penelitian dengan menggunakan Matrik EFAS menunjukkan bahwa 

posisi lingkungan ekternal pengelolaan sampah di Desa Torosiaje secara 

umum ada pada posisi yang stabil dengan total skor peluang dan ancaman 

adalah sebesar 3.30. Total nilai skor dari peluang adalah 2.95, sedangkan total 

nilai skor dari ancaman adalah 0.35. Selisi antara kekuatan dan kelemahan 

adalah sebesar 2.65. 
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4. Hasil penelitian dengan mengunakan Matrik IFAS menunjukkan bahwa 

posisi lingkungan internal pengelolaan sampah di Desa Torosiaje secara 

umum ada pada posisi yang stabil dengan total skor kekuatan dan kelemahan 

adalah sebesar 3.35. Total nilai skor dari kekuatan adalah 2.15, sedangkan 

total nilai skor dari kelemahan adalah 1.2. Selisi antara kekuatan dan 

kelemahan adalah sebesar 0.95. 

5. Dari hasil matrik SWOT diatas menghasilkan delapan set alternative strategi 

pengelolaan sampah sesuai dengan kondisi lingkungan internal dan eksternal 

sistem pengelolaan sampah yaitu: (1) Meningkatkan peran serta masyarakat 

dalam melakukan pengelolaan sampah melalui peningkatan pendidikan, 

pemahaman masyarakat khususnya menyangkut masalah lingkungan; (2) 

Mengkolaborasikan program pemerintah dengan organisasi atau lembaga non 

pemerintah dalam kegiatan pengelolaan sampah; (3) Pengembangan sarana 

dan prasana pengelolaan sampah; (4) Meningkatkan kapasitas masyarakat 

dalam melakukan pengelolaan sampah melalui kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan tentang masalah sampah dan lingkungan; (5) Perbaikan 

kelembagaan dan sumber daya manusia pengelola sampah; (6) Merumuskan 

sanksi yang tegas dan mengikat yang berhubungan dengan pelanggaran 

pengelolaan sampah melalui regulasi yang dirumuskan bersama antara 

pemerintah dan usur lainnya; (7) Perbaikan dan peningkatan kualitas 

pelayanan sampah; (8) Memberidayakan masyarakat dalam kegiatan 

pengelolaan sampah, melalui pembinaan kader pengurus sampah. 
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5.2 Saran 

Pihak-pihak terkait di Desa Torosiaje seperti pemerintah desa, 

masyarakat dan pemerintah kabupaten Pohuwato dalam hal ini dinas-dinas terkait 

lebih meningkatkan dan menggalakan program peduli lingkungan kepada seluruh 

lapisan masyarakat yang ada di Desa Torosiaje. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

meminimalisasi timbulan sampah di Desa Torosiaje. Selain itu perlu dibentuk 

lembaga pengelola sampah di tingkat desa serta perlu meningkatkan sarana dan 

prasarana dalam pengelolaan sampah. Bagi Desa Torosiaje perlu dibuat regulasi 

atau peraturan yang mengikat yang dituangkan ke dalam peraturan desa tentang 

pengelolaan sampah kepada masyarakat agar penegakan hukum dapat diterapkan 

dengan baik dengan melibatkan masyarakat dan penyelenggara pengelolaan 

sampah. Peraturan yang dimasyarakatkan tersebut harus memiliki kejelasan sanksi 

atas setiap pelanggaran yang dilakukan. 
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